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ABSTRAK

Penelitian ini membahas dimensi i‘jāz ṭibbī Al-Qur’an dalam pembentukan kepribadian melalui kajian fungsi qalb sebagai pembentuk karakter jiwa dengan fokus pada Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keimanan, dzikir, ketenangan hati, dan pembentukan kepribadian dalam perspektif Al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research), melalui kajian terhadap Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, serta literatur yang berkaitan dengan konsep i‘jāz ṭibbī, qalb, nafs, dan kesehatan mental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 menegaskan hubungan erat antara keimanan, dzikir, dan ketenteraman hati. Para mufasir, seperti al-Ṭabari, Ibnu Katsir, al-Qurṭubi, al-Zamakhsyari, al-Baghawi, dan al-Razi, menempatkan iman dan dzikir sebagai unsur penting dalam mencapai ketenangan hati. Qalb memiliki peran penting dalam pembentukan karakter karena kondisi hati yang sehat dan dipenuhi keimanan dapat melahirkan perilaku positif, sedangkan hati yang sakit cenderung menghasilkan perilaku negatif. Ketenangan tersebut berkaitan dengan proses pembentukan nafs muṭma’innah, yaitu jiwa yang tenang melalui proses penyucian jiwa dan penguatan hubungan spiritual dengan Allah. Dengan demikian, Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 tidak hanya memiliki dimensi teologis, tetapi juga relevan dengan kesehatan mental dan pembentukan kepribadian manusia, khususnya melalui dzikir sebagai bentuk terapi psikospiritual.
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PENDAHULUAN
Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang tidak hanya memberikan petunjuk dalam aspek keimanan dan ibadah, tetapi juga memberikan perhatian terhadap kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk aspek kesehatan jasmani dan rohani. Salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an yang berkaitan dengan aspek kesehatan adalah i‘jāz ṭibbī, yaitu kajian mengenai isyarat-isyarat Al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan ilmu kedokteran dan kesehatan. Konsep tersebut menunjukkan bahwa petunjuk Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan dimensi spiritual, tetapi juga memiliki relevansi terhadap berbagai persoalan kehidupan manusia.

Salah satu persoalan yang penting dalam kehidupan manusia adalah kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa tidak hanya berkaitan dengan kondisi psikologis, tetapi juga memiliki hubungan erat dengan kondisi spiritual seseorang. Dalam perspektif Al-Qur’an, qalb memiliki kedudukan penting dalam diri manusia karena menjadi pusat pengenalan, perasaan, emosi, serta berbagai kecerdasan yang mencakup aspek intelektual, spiritual, moral, dan keagamaan. Kondisi qalb yang sehat dapat melahirkan perilaku positif, sedangkan qalb yang sakit dapat mendorong seseorang kepada perilaku negatif.

Pembentukan karakter dan kepribadian manusia juga berkaitan dengan konsep nafs. Al-Qur’an menggambarkan perkembangan jiwa manusia melalui beberapa tingkatan, yaitu nafs ammārah, nafs lawwāmah, dan nafs muṭma’innah. Perjalanan dari jiwa yang cenderung mengikuti hawa nafsu menuju jiwa yang tenang merupakan proses penyucian diri (tazkiyatun nafs) yang membutuhkan penguatan iman dan pengendalian diri. Dalam kondisi nafs muṭma’innah, seseorang mencapai ketenangan spiritual dan kestabilan emosional melalui ketundukan kepada Allah dan keimanan yang kokoh. 

Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 menjadi salah satu ayat penting dalam pembahasan tersebut. Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang beriman akan memperoleh ketenteraman hati melalui dzikir kepada Allah. Ketenangan yang dimaksud tidak hanya berupa keadaan terbebas dari kegelisahan, tetapi juga menunjukkan kondisi hati yang stabil, tenteram, dan memiliki hubungan spiritual yang kuat dengan Allah. Para mufasir yang dikaji dalam penelitian ini, seperti al-Ṭabari, Ibnu Katsir, al-Qurṭubi, al-Zamakhsyari, al-Baghawi, dan al-Razi, memberikan penekanan terhadap hubungan antara iman, dzikir, dan ketenangan hati.

Dalam konteks kehidupan modern, pembahasan tersebut menjadi semakin relevan karena manusia menghadapi berbagai tekanan psikologis, kecemasan, dan distraksi yang dapat memengaruhi ketenangan jiwa. Oleh karena itu, kajian terhadap Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 penting dilakukan untuk memahami bagaimana Al-Qur’an memberikan dasar spiritual bagi pembentukan kepribadian dan kesehatan mental. Penelitian ini berfokus pada dimensi i‘jāz ṭibbī Al-Qur’an dalam pembentukan kepribadian melalui fungsi qalb sebagai pembentuk karakter jiwa, dengan menjadikan Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 sebagai objek kajian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai keterkaitan antara iman, dzikir, qalb, nafs, dan ketenangan jiwa dalam perspektif Al-Qur’an.

PEMBAHASAN
1. Pengertian I`jaz Tibbi dalam Al-Qur`an 

I’jāz Ṭibbī merupakan salah satu cabang dari konsep i’jāz Al-Qur’an yang membahas kemukjizatan Al-Qur’an dalam bidang kedokteran dan kesehatan. Secara etimologis, kata i’jāz berasal dari bahasa Arab a’jaza–yu’jizu–i’jāz, yang berarti “melemahkan” atau “menunjukkan ketidakmampuan.” Dalam konteks Al-Qur’an, i’jāz mengandung pengertian bahwa tidak ada satu pun makhluk yang mampu menandingi keistimewaan dan keagungan Al-Qur’an. Kemukjizatan tersebut tidak hanya terlihat dari aspek bahasa, tetapi juga mencakup hukum, ilmu pengetahuan, serta petunjuk kehidupan, termasuk dalam bidang kesehatan dan pengobatan. Adapun i’jāz ṭibbī merupakan bagian dari i’jāz ‘ilmī atau kemukjizatan ilmiah yang secara khusus mengkaji berbagai aspek yang berkaitan dengan ilmu kedokteran dan kesehatan dalam Al-Qur’an.
 Menurut Dr. Zaghloul An-Najjar, i‘jaz tibbi mencakup segala bentuk isyarat kesehatan atau fenomena biologis dalam al-Qur’an yang memiliki korelasi dengan   hasil   riset   ilmiah   modernuan   dan   teknologi.

Adapun tahapan “pengobatan” melalui Al-Qur’an dapat dijelaskan dalam 4 tahap yakni: 1. Mencegah penyebab penyakit, seperti seorang dokter yang mencegah hal-hal yang menimbulkan penyakit, Al-Qur’an pun melarang segala sesuatu yang membahayakan fisik dan batin manusia. Dalam hal ini, Al-Qur’an berperan sebagai nasihat dan peringatan. 2. Memberi obat untuk penyembuhan, sama seperti dokter yang memberikan obat untuk menyembuhkan penyakit fisik, maka gangguan yang berasal dari kerusakan akidah juga perlu ditangani dengan cara yang tepat. Penyembuhannya dapat dilakukan dengan membersihkan diri dari akhlak tercela, agar nasihat yang baik dapat diterima oleh hati. 3. Memberi petunjuk jiwa, seorang dokter hanya akan memberikan petunjuk tertentu setelah tahap kedua dilalui. Dalam konteks ini, jiwa yang berakal akan mampu menerima hal-hal yang suci. 4. Mencapai tingkat kesempurnaan jiwa, pada tahap ini, jiwa telah mencapai tingkat yang lebih tinggi, mampu memancarkan cahaya ke seluruh aspek diri layaknya matahari yang menyinari seluruh alam semesta.

Hal tersebut menggambarkan bahwa ketika seseorang mencapai tingkat penghayatan yang mendalam terhadap Al-Qur’an, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya telah meresap ke dalam jiwa dan kehidupannya, sehingga memberikan pengaruh yang nyata terhadap aspek fisik maupun spiritual. Kajian mengenai I‘jāz Ṭibbī (kemukjizatan medis dalam Al-Qur’an) yang disajikan dalam tulisan ini diharapkan dapat memperkokoh keyakinan terhadap kemuliaan Al-Qur’an sebagai firman Allah (Kalamullah) sekaligus sumber utama berbagai ilmu pengetahuan. Di samping itu, pemahaman tersebut diharapkan mampu menumbuhkan dan memperkuat keimanan umat Islam terhadap kebesaran serta kekuasaan Allah SWT.

2. Konsep qalb dalam Al-Qur`an 

Kata Qalb terbentuk dari akar kata qalaba (dalam bentuk kata kerja lampau) yang bermakna membalik, karenaia seringkali berbolak-balik, sekali senang dan susah, sekali setuju dan sekali menoak. Al-qalb amat berpotensi tidak konsisten. Dalam banyak kamus bahasa Arab-Indonesia, kata qalb, bisa berdiri sendiri, diartikan dengan hati, jantung dan akal, mengubah, membalikkan, merobohkan, atau mengganti.

Secara etimologi, al-qalb adalah segumpal daging yang lonjong terletak dalam rongga dada sebelah kiri, ia adalah pusat peredaran darah dalam tubuh manusia. Dan ia dikatakan al-qalb karena sifatnya yang berubah-ubah (bolak-balik). Ungkapan qalaba al-syai` berarti mengubah sesuatu, bagian luar menjadi bagian dalam. Dan juga berarti memalingkan manusia dari arah atau tujuan yang dikehendakinya. Taqallaba al-syai` zahiran li batin berarti sesuatu yang terbalik, dimana bagian luar menajdi bagian dalam, seperi ular berguling-guling diatas tanah yang amat panas oleh terik matahari.

Salah satu potensi manusia ditunjukkan dengan redaksi qalb dalam Al-Qur`an. Qalb merupakan pusat pengenalan, perasaan dan emosi. Pada dasarnya sifat qalb itu tidak konsisten. Qalb erat kaitannya dengan daya emosi. Supaya qalb itu selalu positif dibutuhkan kecerdasan emosional. Namun, sayangnya mengenai kecerdasan emosional lebih banyak dikaji barat. Pada penelitian lebih lanjut ditemukan bahwa qalb tidak hanya berkaitan dengan kecerdasan emosional, tetapi juga kecerdasan intelektual, spiritual, moral dan beragama. Semuanya merupakan bagian dari kecerdasan qalbiah.

Beberapa temuan dalam penelitian ini, di antaranya: (1) qalb bersifat tidak konsisten. Qalb suci menghasilkan perbuatan positif. Sedangkan qalb yang sakit atau mendapat gangguan lainnya menghasilkan perbuatan negatif. (2) ilustrasi Al-Qur`an mengenai qalb positif yakni hati yang selamat dari kekufuran, selalu memperbaiki diri dan selalu tenang dengan keimanannya. Sedangkan qalb negative yakni hati yang sakit karena mengikuti hawa nafsu, dicap karena kufur dan terpecah belah karena menolak kebenaran. (3) kecerdasan qalbiah terdiri dari kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan beragama. (4) cara untuk meningkatkan kecerdasan qalbiahn yakni dengan cara berdzikir, empati pada orang lain, syukur, sabar dan doa.

3. Karakter jiwa dan pembentukan kepribadian 

Konsep nafs dalam Al-Qur’an merupakan salah satu konstruksi teologis dan psikologis paling fundamental dalam menjelaskan dinamika jiwa manusia. Secara etimologis, nafs berasal dari akar kata na-fa-sa yang berarti jiwa, diri, atau substansi batiniah. Dalam konteks AlQur’an, penggunaan istilah nafs tidak bersifat tunggal dan statis, melainkan multivalen dan berkembang secara semantik, tergantung pada konteks ayat dan tujuan spiritual yang disasar. Beberapa mufasir klasik dan kontemporer membagi nafs ke dalam tiga tingkatan utama, yakni nafs ammarah (jiwa yang condong pada kejahatan), nafs lawwamah (jiwa yang mencela), dan nafs mutma’innah (jiwa yang tenang). Ketiga tipologi ini merepresentasikan spektrum transformasi jiwa dari kondisi rendah yang dikuasai nafsu menuju kondisi ideal yang selaras dengan kehendak ilahi. Dalam perspektif psikologi Islam, dinamika ini selaras dengan konsep tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), yaitu proses spiritual yang mengarah pada internalisasi nilainilai ketuhanan melalui jihad melawan hawa nafsu.

 Kata nafs berasal dari akar na-fa-sa yang berarti “jiwa”, “diri”, atau “esensi batin manusia”. Dalam Al-Qur’an, istilah ini muncul dalam berbagai bentuk yaitu: nafs (tunggal) sebanyak 77 kali, anfus (jamak) sebanysk 158 kali, nufus (jamak lain) sebanyak 2 kali, serta tabaffasa, yatanaffasu, al-mutanaffisu yang masing-masing nya sebanyak 2 kali.

Sementara itu, dalam teori psikologi modern, konsep nafs dapat dikaitkan dengan dimensi self-awareness, self-regulation, dan personality development. Misalnya, nafs lawwamah mencerminkan kesadaran diri yang tinggi terhadap kesalahan, sebagaimana konsep conscience dalam psikologi Barat. Adapun nafs mutma’innah menyerupai fase aktualisasi diri dalam hirarki kebutuhan Maslow, di mana individu mencapai kestabilan emosional dan integritas spiritual. Dengan demikian, teori nafs tidak hanya berperan dalam konstruksi moral individu, tetapi juga menjadi instrumen konseptual dalam pengembangan karakter yang utuh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Integrasi antara pendekatan semantik Al-Qur’an dan wacana psikologi kontemporer memberikan kerangka teoritis yang holistik dalam memahami proses pembentukan kepribadian Islami yang resilien, sadar diri, dan berorientasi pada nilai transendental.

Al-Qur’an mengklasifikasikan jiwa (nafs) ke dalam tiga tingkatan utama yang masing-masing merefleksikan karakter dan tahap perkembangan kepribadian manusia. Pertama, nafs ammārah bi al-sū’ (jiwa yang memerintahkan kepada kejahatan), sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Yūsuf: 53: “Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.” Jiwa pada tingkatan ini didominasi oleh dorongan instingtif dan hawa nafsu, sehingga cenderung menampilkan perilaku egois, serakah, dan destruktif. Dalam perspektif psikologi modern, kondisi ini paralel dengan konsep id dalam teori Freud yang beroperasi berdasarkan prinsip kesenangan. Individu dengan dominasi nafs ammārah umumnya bersifat impulsif, sulit mengendalikan diri, dan rentan terjerumus dalam perilaku menyimpang. Kedua, nafs lawwāmah (jiwa yang mencela diri), yang disebut dalam Q.S. al-Qiyāmah : 2: “Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang selalu mencela (dirinya sendiri).” Tingkatan ini menandai munculnya kesadaran moral dan kemampuan introspeksi, di mana individu mulai merasakan penyesalan setelah berbuat salah serta mengalami konflik batin antara kebaikan dan keburukan. Kondisi ini mencerminkan tahap pertumbuhan moral, ketika hati nurani (conscience) dan rasa tanggung jawab mulai berkembang. Ketiga, nafs muṭma’innah (jiwa yang tenang), sebagaimana tergambar dalam Q.S. al-Fajr: 27–30: “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan ridha dan diridhai.” Pada tingkatan ini, individu telah mencapai ketenangan spiritual dan kestabilan emosional melalui ketundukan penuh kepada Allah serta keimanan yang kokoh. Secara psikologis, kondisi ini dapat disandingkan dengan konsep aktualisasi diri dalam teori Maslow, di mana individu menampilkan kepribadian matang yang ditandai dengan empati tinggi, kemampuan pengelolaan stres yang baik, serta orientasi hidup yang bermakna.

4. Ketenangan jiwa dalam perspektif Al-Qur`an

Ketenangan jiwa (al-nafs al-muṭma’innah) merupakan salah satu konsep sentral dalam psikologi Qur’ani yang menggambarkan kondisi ideal manusia: jiwa yang tenang, tenteram, stabil, dan terhubung erat dengan Allah. Dalam Al-Qur’an, ketenangan ini tidak hanya dipahami sebagai kesehatan mental, tetapi juga sebagai kesejahteraan spiritual yang menjadi fondasi bagi kehidupan bermakna dan bahagia. Secara etimologis, kata muṭma’innah berasal dari akar ṭa-ma-’a-nna yang berarti tenang, mantap, tetap, dan tenteram. Istilah ini merujuk pada jiwa yang telah mencapai ketenangan batin setelah melalui proses penyucian (tazkiyatun nafs) dan penguatan iman.

Menurut Najati terwujudnya keseimbangan antara fisik dan ruh pada manusia merupakan syarat penting untuk mencapai kepribadian harmonis yang menikmati kesehatan jiwa, yaitu jiwa yang oleh Al-Qur`an dinamakan jiwa yang tenang (al-nafs al-muthmainnah). Adapun unsur-unsur jiwa yang tenang, diantaranya: a. fisik pemilik jiwa yang tenang selalu memperhatikan kesehatan fisik, memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiologi dengan jalan halal. Dan b. ruh seseorang yang memiliki jiwa yang tenang selalu memenuhi kebutuhan ruhaniyahnya dengan berpegang teguh pada tauhid, mendekatkan diri pada Allah SWT dengan melakukan Ibadah dan amal sholeh, serta menjauhi perbuatan dosa.

Menurut Al-Qur`an, jiwa yang tenang ditandai dengan beberapa hal, yaitu: pertama, memiliki keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap kebenaran, karena telah menyaksikan bukti-bukti kebenaran itu, seperti yang dialami oleh pengikut-pengikut nabi Isa a.s. Kedua, memiliki rasa aman, terbebas dari rasa takut dan sedih di dunia dan juga terutama di akhirat nanti. Ketiga, hatinya tenteram krena selalu ingat kepada Allah.
 Seseorang yang telah mencapai jiwa yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut yaitu: berpikir terbuka, bersyukur, dapat dipercaya,penuh kasih sayang. Adapun ciri-ciri jiwa yang tenang menurut Muhammad Mahmud terdapat Sembilan macam, yaitu: kemapanan (sakinah), ketenangan (al-thuma`ninah), dan rileks (al-rahah) atau keadaan batin yang santai dalam menjalankan kewajiban terhadap dirinya, masyarakat maupun tuhan.

Berdasarkan ayat-ayat yang berbicara tentang nafs al-mutmainnah, eksistensi kepribadian mutmainnah didorong oleh duafaktor:Faktor Internal, berupa daya kalbu manusiayang memiliki sifat ilahiyyah. Jika kalbu merasa yakin dengan penuh kemantapan akan kebesaran Allah maka ia mampu memberikan garansi ketenangan dan keimanan, sebagaimana yang tersirat dalam surat al- Baqarah ayat 260.

Q.S. Ar-Ra‘d: 28 merupakan salah satu ayat fondasional dalam Al-Qur’an yang secara eksplisit menyatakan bahwa ketenangan hati hanya dapat dicapai melalui dzikir (mengingat Allah). Ayat ini tidak hanya menjadi landasan teologis, tetapi juga landasan psikospiritual bagi kajian tentang kesehatan mental, ketenangan jiwa, dan terapi dzikir dalam perspektif Islam. 

الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ بِذِكْرِ اللّٰهِۗ اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ ۝
Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram." (QS. Ar-Ra`d: 28).

Ayat 28 berada dalam konteks penjelasan tentang karakter orang-orang yang mendapat petunjuk Allah, yaitu mereka yang beriman dan hatinya tenang karena selalu mengingat-Nya. Struktur ayat ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu: bagian pertama pada kalimat الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ menjelaskan sifat orang beriman yang hatinya tenteram melalui dzikir. Bagian kedua pada kalimat اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ yaitu penegasan universal bahwa hanya dengan dzikir kepada Allah hati dapat mencapai ketenangan sejati.

Adapun makna kunci dalam ayat, diantaranya yaitu: pertama, Al-Iman (keimanan) kata الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا (orang-orang beriman) menujukkan bahwa iman adalah persyaratan utama untuk mencapai ketenangan hati. Iman disini bukan sekedar pengakuan lisan, melainkan keyakinan yang tertanam dalam hati yang melahirkan ketundukan dan ketenangan.
 Kedua, Al-Tuma`ninah (ketenangan) kata وَتَطْمَىِٕنُّ berasal dari akar kata ṭa-ma-’a-nna yang berarti tenang, tenteram, mantap, dan stabil tanpa keraguan. Dalam konteks ayat ini, ṭuma’nīnah menggambarkan kondisi hati yang tidak gelisah, takut, atau khawatir, hati yang tenteram dalam naungan mengingat Allah, serta relia kepada Allah sebagai pelindung dan penolong.
 Ketiga yaitu Al-Dzikr (mengingat Allah) lafadz بِذِكْرِ اللّٰهِ (mengingat Allah) dalam ayat ini mencakup sebrbagai bentuk ibadah dan kesadaran spiritual, seperti dzikir lisan, dzikir hati, dan juga dzikir perbuatan.

Para mufasir klasik memberikan penafsiran yang kaya dan mendalam terhadap Q.S. Ar-Ra‘d: 28, dengan menekankan pada hakikat iman, dzikir, dan ketenangan hati. Berikut adalah rangkuman penafsiran dari beberapa tafsir mu‘tabar yaitu: (1) Tafsir At-Thobari: tafsir ini menafsirkan ayat ini dengan pendekatan bil ma`tsur (berdasarkan riwayat sahabat dan tabi`in). menurutnya firman Allah الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا merupakan sifat bagi orang-orang yang mendapat petunjuk Allah, yaitu mereka yang membenarkan Allah dan rosul-nya serta tunduk kepada perintahnya. Lalu firman وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ بِذِكْرِ اللّٰهِۗ maknanya adalah hati mereka menjadi tenang, tenteram, dan merasa aman ketika mengingat Allah. Lalu firman اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ kalimat ini adalah penegasan (taukid) bahwa tidak ada ketenangan sejati kecuali dengan mengingat Allah. 

(2) Tafsir Ibnu Katsir, beliau menafsirkan ayat ini dengan merujuk pada hadist dan riwayat salaf yaitu: makna وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ adaah hati menjadi baik, ridha, dan bersandar kepada Allah, serta tenang ketika menyebut nama-nya. Menurut Ibnu Katsir,dzikrillah mencakup semua bentuk ibadah diantaranya shalat, membaca Al-Qur`an, doa, tasbih, tahmid, dan mengingat kebesaran Allah. Lalu penengasan lafadz اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ Ibnu Katsir menyatakan bahwa ini adalah hakikat yang pasti, artinya hanya dengan mengingat Allah hati dapat mencapai ketenangan sejati, bukan melalui harta, jabatan, atau kesenangan duniawi.

(3) Tafsir al-Qurṭubī, beliau memberikan penafsiran yang komperehensif dengan pendekatan fiqh tasawuf. Struktur gramatikal: Kata allażīna berada dalam posisi manshub sebagai maf‘ūl bihī (objek) dari firman Allah sebelumnya (yahdīllāh), artinya Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman. Lalu Makna taṭma’innu: Berarti hati menjadi tenang, stabil, dan tidak gelisah. Al-Qurṭubī menukil dari Ibnu ‘Abbās bahwa ketenangan ini adalah hasil dari tauhid dan keimanan yang kokoh. Dzikir dalam penafsiran salaf: Al-Qurṭubī meriwayatkan dari Qatādah, Mujāhid, dan lain-lain bahwa dzikir di sini adalah Al-Qur’an, karena melalui tilawah dan tadabbur, hati menjadi tenang. Implikasi tasawuf: Al-Qurṭubī menambahkan bahwa ketenangan hati adalah maqam spiritual yang dicapai melalui muhasabah, zuhud, dan cinta kepada Allah.

(4) Tafsir al-Zamakhsyarī (al-Kasysyāf), Sebagai mufasir beraliran mu‘tazilah dengan pendekatan balaghah, Zamakhsyarī menekankan pada keindahan retorika ayat Struktur istifhām inkārī: Frasa alā biżikrillāhi taṭma’innul-qulụb menggunakan gaya bahasa penegasan melalui pertanyaan retoris, yang bermakna tidak ada keraguan bahwa hanya dzikir yang mendatangkan ketenangan. Makna ṭuma’nīnah: Zamakhsyarī menjelaskan bahwa ini adalah kondisi hati yang stabil, tidak terombang-ambing oleh keraguan atau kecemasan, karena telah menemukan sumber ketenangan sejati, yaitu Allah.

(5) Tafsir al-Baghawī, imam Al-Baghawī menafsirkan dengan pendekatan ahl al-sunnah yang moderat: Ketenangan sebagai buah iman: Ia menekankan bahwa iman adalah prasyarat untuk mencapai ketenangan, karena tanpa iman, hati akan selalu gelisah dan ragu. Dzikir sebagai obat hati: Al-Baghawī menyebut dzikir sebagai obat mujarab bagi penyakit hati seperti waswas, riya’, dan cinta dunia.

(6) Tafsir al-Rāzī (Mafātīḥ al-Ghaib) Fakhruddīn al-Rāzī memberikan penafsiran filosofis-teologis: Hubungan iman dan ketenangan: Al-Rāzī menjelaskan bahwa iman memberikan kepastian epistemologis, sehingga hati tidak lagi dihantui keraguan eksistensial. Dzikir sebagai aktualisasi keimanan: Dzikir bukan sekadar ritual, melainkan manifestasi kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan.

Implikasi QS. Ar-Ra`d ayat 28 bagi kajian psikologi dan kesehatan mental menjadi landasan normative bagi pengembangan konsep kesehatan mental dalam islam, dengan beberapa implikasi penting yaitu: (1) Dzikir sebagai terapi psikospiritual, ayat ini menegaskan bahwa dzikir bukan sekedar riual, melainkan obat mujarab bagi hati yang gelisah. Dalam konteks terapi modern, dzikir dapat dipadukan dengan teknik relaksasi dan mindfulness untuk mengurangi stress dan kecemasan. (2) Iman sebagai fondasi kesehatan mental, ketenangan hati hanya dapat dicapai oleh orang beriman, yang menunjukkan bahwa keimanan adaah komponen kunci dalam menjaga kesehatan mental. (3) Ketenangan sebagai dampak, bukan tujuan langsung, ayat ini mengajarkan bahwa ketenangan adalah buah alami dari dzikir, bukan sesuatu yang dicari secara langsung. Fokus utama adalah mengingat Allah, dan ketenangan akan datang sebagai konsekuensi.
 (4) Universalitas pesan, frasa اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ (ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram) adlah pernyataan universal yang berlaku untuk semua manusia, kapanpun, dan dimanapun.

Relevansi QS. Ar-Ra`d ayat 28 dengan konteks kontemporer, ayat ini menegaskan bahwa “hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”, memiliki relevansi yang sangat kuat dengan berbagai tantangan kehidupan modern. Di tengah meningkatnya krisis kesehatan mental, kecemasan eksistensial, dan distraksi digital, ayat ini menawarkan solusi spiritual yang holistic dan aplikatif
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep ketenangan jiwa, pembentukan kepribadian, dan kesehatan mental dalam perspektif Al-Qur’an. Ayat tersebut menegaskan bahwa ketenteraman hati diperoleh melalui keimanan dan dzikir kepada Allah. Makna ṭuma’nīnah dalam ayat ini tidak hanya menunjukkan keadaan hati yang bebas dari kegelisahan, tetapi juga menggambarkan kestabilan spiritual dan emosional yang terbentuk melalui hubungan yang kuat dengan Allah. Hal ini sejalan dengan penafsiran para mufasir seperti al-Ṭabari, Ibnu Katsir, al-Qurṭubi, al-Zamakhsyari, al-Baghawi, dan al-Razi yang sama-sama menempatkan iman dan dzikir sebagai unsur penting dalam memperoleh ketenangan hati.

Konsep qalb dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa hati memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan karakter manusia. Qalb yang sehat dan dipenuhi keimanan dapat melahirkan perilaku positif, sedangkan qalb yang sakit atau dikuasai hawa nafsu dapat mendorong perilaku negatif. Kondisi tersebut berkaitan dengan proses pembentukan nafs, yang dalam penelitian ini digambarkan melalui tiga tingkatan, yaitu nafs ammārah, nafs lawwāmah, dan nafs muṭma’innah. Proses perubahan menuju nafs muṭma’innah menunjukkan adanya upaya penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) melalui penguatan iman, dzikir, kesabaran, syukur, dan amal saleh.

Dalam perspektif i‘jāz ṭibbī, Al-Qur’an memberikan petunjuk yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan manusia, termasuk aspek batin dan spiritual. Dzikir dalam Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 dapat dipahami sebagai bentuk terapi psikospiritual yang membantu membangun ketenangan dan kestabilan jiwa. Dengan demikian, kandungan ayat ini menunjukkan bahwa kesehatan manusia tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga mencakup keseimbangan spiritual dan psikologis. Relevansinya semakin terlihat dalam konteks kehidupan modern yang dihadapkan pada kecemasan, tekanan psikologis, dan berbagai distraksi kehidupan.

Dengan demikian, Q.S. Ar-Ra‘d ayat 28 memberikan landasan Qur’ani bahwa ketenangan hati dan pembentukan kepribadian yang baik dapat dibangun melalui keimanan dan dzikir kepada Allah. Penghayatan terhadap nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan jiwa yang tenang (nafs muṭma’innah) dan kepribadian yang seimbang secara spiritual, emosional, dan moral.
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